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ABSTRACT

Early mobilization is crucial for post-C-section patients. Failure to mobilize post caesarean section patients
can result in delayed wound healing, infection, bleeding, obstructed blood flow, and impaired uterine
involution. Therefore, patients need to gain knowledge about post caesarean section mobilization, which can
be obtained through education from healthcare professionals. This study aimed to examine the correlation
between educational leaflet provision and early mobilization in post-CS patients. The study was conducted in
the Postnatal Ward of RSUD (Regional Public Hospital) Prembun from March 4 to May 31, 2025. An
analytic correlational design with a cross-sectional approach was employed. Sampling was carried out using
purposive sampling. Research instruments included educational leaflets and a mobilization checklist. A total
of 86 postpartum women within 0-2 hours post-CS without comorbidities were included, divided into those
who received leaflet-based education and those who received verbal information only. Mobilization was
evaluated using a checklist 24 hours post-CS. Data were analyzed using univariate and bivariate Spearman
rank correlation tests. The majority of respondents were of reproductive age, had completed high school or
higher education, and were multiparous. A total of 54 respondents (62.8%) performed early mobilization.
Statistical analysis showed a significant correlation between leaflet-based education and early mobilization
(p =0.000, r = 0.446).
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ABSTRAK

Mobilisasi dini sangat penting bagi pasien post SC. Dampak tidak melakukan mobilisasi pada pasien post SC
yaitu memperlama penyembuhan luka, infeksi, perdarahan, aliran darah terhambat, serta menghambat proses
involusi uterus. Maka dari itu diperlukan pengetahuan yang bisa didapatkan pasien dari edukasi dari pertugas
kesehatan tentang mobilisasi post sc. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan pemberian
edukasi media leaflet dengan mobilisasi pasien post SC. Penelitian ini dilakukan di Bangsal Nifas RSUD
Prembun tanggal 4 Maret — 31 Mei 2025. Desain penelitian analitik korelasi dengan pendekatan Cross
Sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
leaflet dan ceklist mobilisasi. Sampel menggunakan data primer 86 orang yaitu semua ibu 0 — 2 jam post SC
baik yang diedukasi dengan leaflet maupun secara lisan yang tidak mempunyai penyakit penyerta, dan
dievaluasi menggunaan ceklist setelah 24 jam post SC. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan
bivariat rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden RSUD Prembun yaitu usia
reproduksi sehat, berpendidikan SMA-Perguruan Tinggi, dan Multiparitas. Responden yang melakukan
mobilisasi dini sebesar 54 (62,8%) responden dengan nilai p = 0,000 (<0,01), r = 0,446 yaitu ada hubungan
yang signifikan antara pemberian edukasi media leaflet dengan mobilisasi dini.

Kunci: Edukasi, Leaflet, Mobilisasi, Sectio Caesaria

1. PENDAHULUAN
Persalinan di Amerika Serikat hampir sepertiga dari semua adalah persalinan sesar.
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Dibandingkan dengan persalinan pervaginam spontan, persalinan sesar dikaitkan dengan
peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi baru lahir. (Quinlan, 2015). Mobilisasi dini
merupakan upaya untuk mengurangi bahaya bagi ibu post SC. Dampak tidak melakukan mobilisasi
pada pasien post SC yaitu memperlama penyembuhan luka, infeksi, perdarahan, aliran darah
terhambat, serta menghambat proses involusi uterus. Maka dari itu diperlukan pengetahuan yang
bisa didapatkan pasien dari edukasi dari pertugas kesehatan tentang mobilisasi post sc. (Mairering,
2021).

Studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Prembun pada Januari
2025 didapatkan data jumlah persalinan pada tahun 2024 terdapat 448 persalinan, jumlah
persalinan secara SC 252 orang (56,25%), jumlah persalinan pervaginam 196 orang (43,75%).
Penyebab tertinggi SC cito dengan diagnosa gagal induksi sebesar 25,5 % dari total SC cito, dan
penyebab tertinggi SC elektif dengan diagnosa malposisi sebesar 26,3% dari total SC elektif. Jenis
anestesi yang di RSUD Prembun sampai saat ini menggunakan spinal anestesi. Rumah Sakit
Umum Daerah Prembun selama ini memberikan edukasi tentang mobilisasi dini pada ibu post SC
tanpa media edukasi atau secara lisan karena belum ada media leaflet tentang mobilisasi dini post
SC. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan media informasi leaflet,
ceklist penilaian mobilisasi, dan Standar Prosedur Operasinal (SPO) tentang mobilisasi post SC
serta meneliti hubungan pemberian edukasi media leaflet dengan mobilisasi pasien post sectio
caesaria .

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pasien post SC berdasarkan karakteristik
responden, mengetahui kategori mobilisasi pasien post SC di RSUD Prembun dalam kategori
mobilisasi dini atau mobilisasi lambat, serta menganalisis hubungan pemberian edukasi media
leaflet dengan mobilisasi pasien post SC. Manfaat peneltian ini bisa dirasakan bagi responden itu
sendiri, bidan pelaksana di RSUD Prembun, Peminpinan RS dalam menentukan kebijakan pelayan
serta untuk penelititi berikutnya untuk bisa mengembangkan instrument penelitian serta
karakteristik penyebab mobilisasi. Hipotesis penelitian ini adalah HO : Tidak ada hubungan
pemberian edukasi media leaflet dengan mobilisasi pasien post section caesaria , H1: Ada
hubungan pemberian edukasi media leaflet dengan mobilisasi pasien post section caesaria di
RSUD Prembun tahun 2025.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik korelasi yang bertujuan
meneliti hubungan pemberian edukasi media leaflet dengan mobilisasi pasien post Sectio Caesaria.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari
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hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan pengukuran sekali dan
dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2014). Instrumen penelitian berupa leaflet dan ceklist
mobilisasi. Instrument penelitian dibuat dengan terlebih dahulu dikonsulkan dengan ahli materi
dan ahli media yang kemudian hasilnya yang berupa leaflet di hak paten melalui HKI. Penelitian
ini dilakukan di Bangsal Nifas RSUD Prembun tanggal 4 Maret — 31 Mei 2025. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel menggunakan data primer 86
orang yaitu semua ibu 0 — 2 jam post SC baik yang diedukasi dengan leaflet maupun secara lisan
yang tidak mempunyai penyakit penyerta, dan dievaluasi menggunaan ceklist setelah 24 jam post

SC. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat rank spearman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Age Healthy reproduction 65 75.6 75.6 75.6
Unhealthyreproductin 21 24.4 24.4 100.0
Education | Hight 47 54.7 54.7 54.7
Elementary 39 45.3 45.3 100.0
Parity Multigravida 58 67.4 67.4 67.4
Primigravida 28 32.6 32.6 100.0
Total 86 100.0 | 100.0

Berdasarkan tabel 1 bahwa Kkarakteristik responden yang paling banyak berdasarkan usia
reproduksi sehat ada 65 ( 75%), Pendidikan tinggi 47 ( 54, 7 %), dan berdasarkan paritas yang
paling banyak adalah multiparitas sejumlah 58 ( 67, 4%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

karakteristik responden di RSUD prembun yang paling banyak yaitu yang berumur 20-35 tahun,

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Mobilization | Early 54 62.8 62.8 62.8

berpendidikan SMA-Pergurun tinggi, dan paritas multigravida.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Mobilisasi
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Slow 32 37.2 37.2 100.0
Total 86 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 2, responden melakukan mobilisisi dini lebih banyak dibanding dengan
yang mobilisasi lambat setetah dibeikan edukasi menggunakan media leaflet yaitu sejumlah 54 (
62,8%). Secara teori Ibu dengan usia reproduksi sehat dalam hal kematangan pemikiran maupun
dari segi emosional akan lebih mudah menerima informasi tentang mobilisasi dini yang diberikan
melalui edukasi leaflet. Peneliti terdahulu menyebutkan bahwa ibu yang berumur 20-35 tahun
sebagai masa dewasa dimana pada masa ini diharapkan orang telah mampu untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dengan tenang secara emosional terutama dalam menghadapi persalinan
maupun perawatan bayi. Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan bahwa pada usia 20-35
tahun merupakan usia paling baik untuk melahirkan (Priyatin, 2022).

Karakteristik ibu berdasarkan pendidikan paling banyak responden dengan pendidikan
SMA-Perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena sarana pendidikan semakin banyak dan
terjangkau sehingga pendidikan responden post sectio caesarea mayoritas sudah sampai tingkat
SMA.. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah menerima informasi dari
orang lain maupun dari media masa khususnya terkait dengan sectio caesarea.

Karakteristik ibu berdasarkan paritas, didapatkan paling tinggi bermobilisasi dini yaitu
multigravida. Dari hasil penelitian Tekelioglu et al 2021 yaitu pada operasi sesar kedua dan
seterusnya tidak sama dengan hasil yang pertama dikarenakan jaringan parut yang lebih tipis dan
fleksibel yang sudah berkurang. Terdapat risiko penyembuhan tidak lengkap yang lebih tinggi pada
operasi sesar berulang, dengan insisi uterus yang tidak sempurna daripada sesar pertama. Hal ini
meneyebabkan tingkat nyeri pada luka sc yang kedua dan seterusnya lebih nyeri dari pada SC yang
pertanya sehinggal mobilisasi akan terganggu (Tekelioglu, 2021)

Berbeda dengan hasil penelitian Satus Anis 2018, bahwa Ibu yang sudah pernah
menjalani SC maka sudah pasti terpapar dengan mobilisasi dini dan bahkan sudah
pernah melakukannya, sehingga pada saat operasi SC yang berikutnya ibu hanya mengulangi
pengalaman mobilisasi dini yang sudah pernah dilakukan. Dengan begitu seharusnya mobilisasi
dini yang dicapai oleh ibu yang pernah menjalani SC bisa lebih baik.

Pada penelitian yang dilakukan peneliti tidak berfokus pada pasien post sc dengan Riwayat
SC sebelumnya, tetapi responden yang diambil adalah semua pasien post sc baik primigravida

maupun multigravida dengan riwayat persalinan normal ataupun riwayat sc, sehingga hasil
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penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa penyembuhan Iluka akan lebih lama tidak

Mobilization Total Score
Early Slow p r
Mobilization | Mobilization
Education Leaflet 44 12 56 0,000 0,446
Unleaflet 10 20 30

mempengaruhi mobilisasi dini pada post SC berikutnya (Tekelioglu, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu, menyebutkan bahwa umur, Pendidikan, dan tingkat
pengetahuan mempengaruhi mobilisasi dini (Sutrisno, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa pemberin edukasi pada pasien post sc akan berhubungan

dengan keberhasilan mobilisasi dini.

Tabel 3. Hubungan Edukasi dengan Mobilisasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan spearman’s rho antara edukasi dengan mobilisasi
diperoleh nilai p atau nilai signifikan ( sig. 2-tailed) 0.000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,01 maka ada
hubungan yang signifikan antara edukasi media leaflet dengan mobilisasi dini. Sedangkan r atau
koefisien korelasi didapat angka 0.446 yang artinya tingkat hubungan ( korelasi) antara kedua
variabel adalah sedang. Hubungan kedua variable tersebut bersifat satu arah ( jenis hubungan
searah), dan dapat diartikan bahwa edukasi dengan media leaflet akan meningkatkan mobilisasi
dini pada responden.

Korelasi antara edukasi dan mobilisasi hasilnya positif atau searah. Hal ini dikarenakan ibu
post sc yang diberikan edukasi mobilisasi dini menggunakan leaflet dalam melakukan mobilisasi
bisa melihat panduan leaflet yang sudah dibagikan. Leaflet sebagai media atau alat bantu lihat
(visual aid) dalam memberikan pendidikan menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan
dengan memberi pendidikan tanpa adanya penggunaan media. Penyajian materi pada media leaflet
lebih singkat, padat, dan detail sehingga dapat menarik seseorang untuk membaca dan
memahaminya (Azalea, 2016).

Dari penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu dari ceklist
yang digunakan dalam pengumpulan data dibuat sendiri oleh peneliti dengan mengkonsulkan
beberapa ahli dibidangnya disesuaikan dengan kondisi tempat penelitian dan peneliti mengisi

sendiri bukan pasien yang menceklist sehingga data didapatkan lebih akurat. Peneliti
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mengembangkan media leaflet untuk edukasi yang sebelumnya sudah dikonsulkan ke ahli media
sehingga hasil dari leafletnya lebih menarik untuk dibaca berbeda denan peneliti terdahulu yang
menggunakan leaflet yang sebelumnya sudah ada. Waktu edukasi ke pasien post sc peneliti
mengambil 0-2 jam post sc berbeda dengan dengan peneliti dahulu Priyatin, 2022 yang
dilaksanakan 2-4 jam post sc sehingga edukasi yang semakin dini diberikan akan berpengaruh ke

mobilisasi pasien post SC karena di 2 jam pertama pasien sudah mulai hilang efek biusnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa karakteristik responden di RSUD Prembun
sebagian besar di usia 20-35 tahun ( usia reproduksi sehat), berpendidikan tingga yaitu SMA-
Perguruan Tinggi, dan mempunyai >2 anak. Sedangkan untuk mobilisasi pasien post sc Sebagian
besar responden dalam kategori moblusasi cepat / dini. Korelasi pemberian edukasi media leaflet
engan mobilisasi dini hubungannya searah yaitu, ada hubungan antara pemberian edukasi media
leaflet dengan mobilisasi dini pasien post sc. Hal ini ditunjunkan dengan hasil p = 0,000 < 0,01
Sedangkan r atau koefisien korelasi didapat angka 0.446 yang artinya tingkat hubungan ( korelasi)
antara kedua variabel adalah sedang.
Saran
Peningkatan pemberian edukasi media leaflet serta perubahan kebjakan terkait waktu atau
frekuensi dilakukan pemberian edukasi mobilisasi pada pasien post SC untuk hasil optimal yaitu

mobilisasi Dini pasien post SC
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